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Abstrak

Pendidikan kesehatan merupakan upaya yang diterapkan kepada individu yang digunakan untuk
meningkatkan dan mengembangkan perilaku hidup bersih dan sehat. Pendidikan Kesehatan disekolah
memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada para siswa-siswi akan pentingnya menerapkan pola
hidup sehat bagi kehidupan sehari-hari agar dapat menunjang aktivitas seseorang dengan baik. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui tingkat pengetahuan siswa terhadap pola hidup sehat. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif satu variabel. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA
Negeri 1 Mantup yang berjumlah 104 siswa dengan menggunakan metode cluster random sampling.
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket pola hidup sehat yang diadopsi dari penelitian terdahulu
dengan nilai validitas 0,369 dan nilai reliabilitas 0,894 dengan enam indikator penunjang yaitu, hidup sehat,
perilaku hidup bersih dan sehat, pola makan dan minum, pola istirahat, pengetahuan kesehatan pribadi, dan
pengetahuan kebersihan lingkungan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket
dalam bentuk google form dan teknik analisa data menggunakan deskriptif persentase. Hasil persentase dari
penelitian ini yaitu 5% dalam kategori sangat baik, 34% kategori baik, 32% kategori sedang, 22% kategori
kurang baik, dan 7% dalam kategori sangat tidak baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
tingkat pemahaman siswa terhadap pola hidup sehat di SMA Negeri 1 Mantup mayoritas termasuk dalam
kategori baik.

Kata Kunci: pola hidup sehat, pengetahuan, siswa SMA
Abstract

Health education is an effort that is applied to individuals that is used to improve and develop clean and
healthy living behavior. Health education in schools has the aim of providing knowledge to students about
the importance of implementing a healthy lifestyle for daily life in order to support one's activities properly.
The purpose of this study was to determine the level of students' knowledge of a healthy lifestyle. This study
used a descriptive type of research with one variable. The sample in this study was students of SMA Negeri
1 Mantup, totaling 104 students used the sampling method with cluster random sampling technique. The
research instrument used a questionnaire adopted from the previous study with the validity value of 0,369
and its reliability of 0,89 with six supporting indicators, those are healthy life, clean and healthy living
behavior, eating and drinking habits, resting habits, self-health knowledge, and environmental hygiene
knowledge. The data collection technique was carried out by distributing questionnaires in the form of google
form and the data analysis techniques used descriptive percentages. The results of this study indicate that 5%
in the very good category, 34% in the good category, 32% in the moderate category, 22% in the poor
category, and 7% in the very bad category. Thus, it can be concluded that the results of this research on the
students’ knowledge towards a healthy lifestyle at SMA Negeri 1 Mantup are mostly included in the good
category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting sebagai
penentu kualitas sumber daya manusia (Fitrah, 2017).
Pendidikan adalah usaha untuk membantu peserta didik
mencapai norma dan nilai kemanusiaan yang lebih baik
(Sujana, 2019). Salah satu usaha untuk memajukan kualitas
manusia adalah upaya pendidikan dan kesehatan
(Rahmawati et al., 2015). Menurut Videto & Dake (2019)
jika pendidikan kesehatan masih termasuk dalam unsur
yang signifikan maka pendidikan kesehatan dapat
digunakan untuk meluaskan pengetahuan individu atas
literasi kesehatan, sebagai solusi meningkatkan kinerja
akademik, dan mengurangi resiko penyakit. Pendidikan
Kesehatan adalah proses peruabahan perilaku yang
dinamis, perubahan tersebut terjadi karena adanya
kesadaran dari dalam individu, kelompok, atau masyarakat
itu sendiri (Sari, 2013). Menurut Mohebi et al., (2018)
fokus pendidikan kesehatan yaitu untuk mengembangkan

kapasitas individu melalui motivasi, peningkatan
kesadaran, faktor pendidikan, dan pengembangan
keterampilan.  Pendidikan  kesehatan  memberikan

keleluasaan pada masyarakat untuk mendapat informasi
yang dibutuhkan untuk mengubah perilaku dan membuat
keputusan tentang kesehatan  (Al-Hashem, 2016)
Pendidikan kesehatan adalah upaya berupa bimbingan atau
petunjuk terhadap siswa mengenai semua aspek kesehatan
fisik, mental, dan sosial untuk mencapai kepribadian yang
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Abdillah,
2016). Maka dapat disimpulkan pendidikan berhubungan
dengan kesehatan, dan pendidikan kesehatan merupakan
upaya yang diterapkan dengan tujuan untuk meningkatkan
serta mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
individu tentang kesehatan.

Pendidikan =~ kesehatan ~ memiliki  tujuan  untuk
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta didik
terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) (M. I.
Mulyadi et al., 2018). Kesehatan jasmani maupun rohani
merupakan dua unsur yang sangat penting bagi seseorang,
dan setiap seseorang memerlukan status kesehatan yang
baik (Naconha, 2021). Dari berbagai kelompok usia, anak
usia sekolah merupakan kelompok yang sangat rawan
terkena penyakit karena rendahnya pengetahuan tentang
pola hidup bersih dan sehat (Sriwahyuni et al., 2021), maka
dari itu salah satu tempat yang digunakan untuk
peningkatan PHBS terhadap siswa adalah melalui layanan
Usaha Kesehatan Sekolah (Prasetyo et al., 2014). UKS atau
yang biasa disebut Usaha Kesehatan Sekolah mempunyai
fungsi untuk meningkatkan Kkesehatan siswa serta
berpotensi besar untuk mencapai keberhasilan program
peningkatan drajat kesehatan yang lebih intensif (Apriani
et al., 2018). Menurut Ervina et al. (2019) program UKS
diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan
derajat anak untuk menjadi sumber daya manusia yang
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berkualitas. Usaha Kesehatan Sekolah saling berkaitan
dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah adalah perilaku
atas kesadaran diri untuk menjaga kesehatan, mencegah
penyakit dan menciptakan lingkungan sehat yang
diterapkan oleh seluruh warga sekolah (Dewi, 2010) Dan
yang sangat penting sekolah juga harus menjadi
lingkungan vyang kondusif agar terbentuknya dan
berkembangnya perilaku hidup sehat (Hidayat et al., n.d.)
Pola hidup sehat adalah suatu proses yang dilakukan oleh
manusia agar mencapai derajat sehat, pola hidup sehat
merupakan suatu perilaku yang dilakukan seseorang untuk
tetap bersih dan sehat.(Marisda et al., 2021). Pola hidup
sehat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat menjaga kesehatan dalam kehidupan sehari-
hari agar terciptanya kualitas kesehatan yang baik sehingga
bisa menjadi bekal pengetahuan dan kesadaran untuk tetap
menjalani kehidupan yang bersih dan sehat (Anhusadar &
Islamiyah, 2020). Manfaat gaya hidup sehat sangat banyak
didapatkan apabila dijalankan oleh seseorang dalam semua
kategori usia, manfaat gaya hidup sehat tidak bisa
didapatkan secara instan, manfaat gaya hidup sehat
diperoleh dari perilaku dan juga gaya hidup seseorang
sehari-hari dengan cara tetap melakukan pola hidup sehat
diberbagai aspek, mulai dari kebersihan pribadi,
kebersihan lingkungan dan juga aktivitas olahraga, jika
gaya hidup sehat selalu dilakukan maka akan tercipta
kualitas Kesehatan yang sangat baik dan seseorang itu akan
mendapatkan manfaat dari pola hidup yang sudah mereka
jalankan dalam kehidupan sehari-hari (Kamakhya, 2017).
Pengetahuan dan juga pemahaman tentang pola hidup
sehat ini juga sangat penting dilakukan atau diterapkan di
lingkungan sekolah, SMA Negeri 1 Mantup adalah salah
satu sekolah yang ada di kabupaten lamongan yang terletak
di perbatasan kota, letak sekolah yang dikelilingi oleh
persawahan ini sangat dibutuhkan untuk menjalankan pola
hidup sehat bagi seluruh warga sekolahnya, mulai dari
menjaga lingkungan sampai ke makanan yang di konsumsi
di dalam sekolah, karena adanya pembatasan siswa yang
masuk karena virus covid-19 ini maka kegiatan kebersihan
yang ada di sekolah menjadi tidak berjalan seperti banyak
sudut ruangan yang tidak terawat, masih banyak ruang
kelas yang jarang dibersihkan, lingkungan kantin yang
kotor, toilet kotor dan juga masih banyak siswa yang tidak
memiliki kesadaran untuk membersihkan ruangan yang
mereka tempati serta banyak siswa juga yang membuang
bekas masker di kolong meja kelas mereka, hal ini dijuga
disebabkan oleh jadwal piket yang ada di setiap kelas tidak
berjalan dengan semestinya. Seharusnya walaupun
pembelajaran dilakukan secara terbatas siswa diharapkan
tetap memperhatikan kebersihan lingkungannya agar
lingkungan sekolah tetap bersih dan sehat.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif,
penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan
untuk menjelaskan dan menguraikan variabel terkait dari
masalah yang diteliti (M. Mulyadi, 2013). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18-22 Desember
2021 di SMA Negeri 1 Mantup. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari sembilan kelas siswa kelas
XIl yang berjumlah 297 siswa. Total populasi yang
termasuk banyak dalam penelitian ini tidak dapat dipelajari
seluruhnya oleh peneliti karena keterbatasan waktu, tenaga
dan biaya, sehingga peneliti akan menggunakan sampel
dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2016) Sampel
adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti dan
dipelajari.
Penentuan sampel dalam penelitian ini akan menggunakan
metode cluster random sampling. Menurut Maksum Ali,
(2017) cluster random sampling adalah teknik
pengambilan jumlah sampel secara serangkai atau
berkelompok. Jumlah sampel yang akan ditentukan dalam
penelitian ini menggunakan pengambilan sampel menurut
Avrikunto, (2012) apabila total populasi dibawah angka 100
maka seluruh populasi akan dijadikan sampel, namun jika
total populasi diatas angka 100 maka dapat diambil mulai
dari 10% - 25% atau lebih dari jumlah populasi. Sehingga
dari 297 total populasi dalam penelitian ini, akan diambil
35% siswa dari jumlah populasi untuk dijadikan sampel
sebanyak 104 siswa, dengan range usia diantara 16-18
tahun.
Instrumen yang digunakan merupakan instrumen yang
sudah pernah digunakan Ro’in Abdillah pada tahun 2016
yang sudah teruji nilai validitas dan reliabilitasnya dengan
nilai validitas 0,369 dan nilai reliabilitas 0,894 dalam
bentuk angket. Angket adalah sederet pertanyaan atau
pernyataan yang harus dijawab oleh yang bersangkutan
guna mendapatkan data yang valid (Maksum Ali, 2017).
Angket yang digunakan adalah angket jenis tertutup yang
sudah  disediakan  pilihan =  jawabannya.  Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan oleh 104
siswa yang terpilih menjadi sampel dengan cara
membagikan angket berupa google form yang berisi
pertanyaan atau pernyataan yang sudah dibagi menjadi dua
kategori yaitu positif dan negatif. Teknik penilaian
alternatif jawaban angket yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Alternatif Jawaban Angket

Pernyataan Alternatif Pilihan
S SR KD TP
Positif 4 3
Negatif 1 2 3 4

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-jasmani/issue/archive

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa angket disajikan dengan
dua kategori soal yang berbeda yaitu kategori positif dan
negatif. Angket juga disajikan dengan empat alternatif
jawaban yaitu selalu (S), sering (SR), kadang-kadang (KD),
dan tidak pernah (TP). Masing-masing alternatif jawaban
memiliki nilai yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tingkat pengetahuan pola hidup
sehat siswa SMA Negeri 1 Mantup dideskripsikan secara
rinci sebagai berikut :
Dari hasil penelitian secara kesuluruhan dengan
menggunakan 104 siswa yang ada di SMA Negeri 1
Mantup diperoleh hasil penelitian yang memiliki rata-rata
sebesar 103, nilai tengah sebesar 104, nilai standar deviasi
sebesar 8,3, nilai skor tertinggi sebesar 125, dan nilai skor
terendah sebesar 82. Maka dapat disajikan seperti tabel
dibawah ini:

Tabel 2. Deskripsi Statistik

Statistik Skor
Rata-rata (Mean) 103
Nilai Tengah (Median) 104
Standar Deviasi 8,3
Nilai Maksimum 125
Nilai minimum 82

Dari hasil diatas maka dapat dibuat interval kelas sesuai
dengan yang disajikan dalam tabel mengenai hasil
perhitungan tingkat pengetahuan pola hidup sehat siswa
SMA Negeri 1 Mantup sebagai berikut.

Tabel 3. Deskripsi Hasil penelitian tingkat pengetahuan
ola hidup sehat siswa Sma Negeri 1 Mantup

. . | Presentase
Interval Kategori | Frekuensi (%)
>115,25 Sangat 5 5%
baik
106,9 — 115,25 | Baik 35 34%
98,56 — 106,9 | Sedang 33 32%
90,2 — 98,56 | Kurang 24 22%
baik
<90,2 Sangat 7 7%
tidak baik
Jumlah 104 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan
siswa SMA Negeri 1 Mantup tentang Pola hidup sehat
yaitu 5% dalam kategori sangat baik, 34% kategori baik,
32% kategori sedang, 22% kategori kurang baik, dan 7%
dalam kategori sangat tidak baik, dan hasil diatas dapat
dilihat juga menggunakan bentuk diangram seperti berikut.
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Gambar 1. Diagram hasil penelitian pola hidup sehat

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 1 diatas diketahui
pengetahuan pola hidup sehat siswa SMA Negeri 1 Mantup
Sebagian besar berada dalam kategori Baik sebesar 34%,
diikuti kategori sedang sebesar 32%, kategori kurang baik
22%, kategori sangat tidak baik 7% dan kategori sangat
baik sebesar 5%.

Pola hidup sehat merupakan sesuatu hal yang harus
dilakukan oleh semua orang demi mendapatkan manfaat
yang sangat berguna bagi setiap manusia seperti
beraktivitas  dalam  kehidupan sehari-hari  yang
memerlukan kesehatan (Masyarakat, 2011). Dilihat dari
hasil penelitian yang telah dilakukan peneiliti di SMA
Negeri 1 Mantup, menunjukkan tingkat pengetahuan siswa
tentang pola hidup sehat berada di kategori baik dengan
presentase 34%, dari hasil tersebut siswa menunujukkan
bahwasannya siswa sudah memahami tentang pengetahuan
pola hidup sehat.

Pola hidup sehat di sekolah merupakan kegiatan
memberdayakan pola hidup sehat siswa, guru dan
masyarakat yang ada disekitar sekolah, hal ini bertujuan
untuk menciptakan sekolah sehat yang nantinya akan
bermanfaat bagi seluruh warga sekolah sehingga kegiatan
pembelajaran berjalan dengan lancar dan nyaman (Jeklin,
2016). Dari hasil tersebut dijelaskan bahwa siswa masih
mempunyai pengetahuan tentang pola hidup sehat, Siswa
juga sudah mampu melakukan penerapan pola hidup sehat
sehari-hari melalui pola kebersihan pribadi, pola makan,
pola istirahat dan ativitas olahraga, salah satu contohnya
yaitu dalam kesehatan pribadi dan pola makan, dibuktikkan
dengan kebanyakan siswa masih melakukan gosok gigi 2
kali sehari dan juga 3 kali makan dalam sehari dan selalu
minum air putih 2 gelas. dalam kebersihan lingkungan
khususnya di sekolah masih dalam kategori kurang, hal itu
dibuktikkan dengan kondisi lingkungan sekolah yang
masih banyak ruangan kelas yang masih dalam kondisi
kotor, toilet kotor dan juga banyak tempat-tampat yang

236

jarang dibersihkan. Dari kebersihan lingkungan yang
masih kurang itu menunjukkan bahwa siswa SMA Negeri
1 Mantup kurang bisa menerapkan pengetahuan mereka
dalam kebersihan lingkungan sekitar. Sehingga perlu
dorongan oleh pihak guru untuk bisa mendorong siswa
agar mampu mengaplikasikan pengetahuan yang sudah
mereka punya didalam kegiatan mereka selama di
lingkungan sekolah.

Peran aktif guru dan juga warga sekolah sangat diperlukan
untuk bisa mengatasi masalah kebersihan lingkungan ini,
kebersihan lingkungan merupakan keseimbangan ekologi
yang harus ada diantara manusia dengan lingkungan untuk
menciptakan keadaan sehat bagi manusia, contoh dari
Kesehatan lingkungan yang baik yaitu ; penyediaan air
minum, pengelolahan air bekas buang dan pengendalian
pencemaran, hygiene makanan dan kebersihan ruang kelas,
toilet dan juga pengadaan green house agar tetap menjaga
kestabilan kesehatan udara yang ada di lingkungan
(Hermawan, 2013). Dengan peran guru ini diharapkan
tingkat pengetahuan siswa tentang pola hidup sehat ini
terus meningkat, selain itu kegiatan extrakurikuler yang
berhubungan dengan Kesehatan juga diharapkan tetap
terus berjalan agar bisa mendorong pengetahuan dan juga
pemahaman siswa tentang kesehatan sehingga siswa dapat
menerapkan pola hidup sehat di dalam kehidupan mereka
sehari-hari.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan dapat
disimpulkan bahwasannya tingkat pengatuhan siswa SMA
Negeri 1 Mantup tentang pola hidup sehat berada dalam
kategori baik dengan mendapatkan presentase sebesar 34%,
hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mempunyai
pengetahuan tentang pola hidup sehat dan hampir
kebanyakan siswa sudah melaksanakan pola hidup sehat
diberbagai aspek seperti pola makan, kebersihan pribadi,
kebersihan lingkungan dan juga aktivitas olahraga. Dengan
pengetahuan siswa ini diharapkan siswa dapat memahami
dan juga melaksanakan pola hidup sehat sehari-hari
dimanapun mereka tinggal. Namun untuk kebersihan
lingkungan di SMA Negeri 1 Mantup ini masih bisa
dibilang kurang, hal itu dikarenakan karena memang masih
banyak siswa yang masih kurang memiliki kesadaran
tentang kebersihan lingkungan sekitar.

Saran

Dukungan dari pihak sekolah sangat diperlukan
untuk perkembangan siswa, khususnya di pola hidup sehat
siswa, pihak guru dan juga sekolah juga seharusnya
menunjang dengan kebersihan lingkungan sekolah dan juga
tetap memberikan pengetahuan tentang pola hidup sehat
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kepada para siswa agar nantinya di dalam lingkungan
sekolah SMA Negeri 1 Mantup akan terciptanya standar
kesehatan yang sangat baik. Pengadaan kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan kesehatan dan kebersihan juga
sangat perlu untuk terus dijalankan agar menunjang
pengetahuan dan pemahaman siswa tentang pola hidup
sehat. Sehingga nantinya akan tercipta siswa yang sadar
akan pentingnya menerapkan pola hidup sehat dan
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekitar.
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